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KONSEP PENDIDIKAN AGAMA DALAM KELUARGA
Oleh : H.E. Syamsuddin'

Abstiraksi

Dalam kehidupan keluarga kehadiran anak merupakan perhiasan dunia(QS. 18:46). Setiap
orang tua pada umumnya sangat senang dan merindukan anak-anaknya berada dihadapannya,
mereka mencintai dan menyayanginya. Namun di sisi lain, kehadiran anak ditengah-tengah
keluarga juga sebagai ujian dari Allah swt (QS.8:28) dan amanah yang harus dijaga dengan
baik oleh kedua orang tuanya. Dalam Al-Quran surat At-Tahrim ayat 6 Allah Swt
memberikan isyarat kepada orang tua untuk senantiasa melindungi atau memelihara anak-
anaknya dari api neraka. Hal ini menurut Abu Bakar Al-Jazairi dalam kitabnya Minhaj al
Muslim dapat dicapai dengan cara menjalankan kethaatan kepada Allah swt. Untuk
mewujudkan pribadi muslim yang senantiasa thaat kepada Allah swt diperlukan adanya
langkah-langkah yang strategis diantaranya melalui penyelenggaraan pendidikan agama
dalam keluarga.

Kata Kunci : Pendidikan agama, Keluarga
A. PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini banyak diberitakan oleh media elektronik maupun media
cetak tentang perbuatan tidak baik (akhlakul mazdmumah) yang dilakukan oleh
anak-anak dan remaja seperti perlakuan kasar dan penipuan terhadap orang tua,
pembunuhan, pencurian, pencabulan, perkelahian, meminum minuman keras dan
mengkonsumsi obat yang terlarang.

Perbuatan tidak baik yang dilakukan olek anak-anak atau remaja itu, selain
merugikan diri mereka sendiri, juga merugikan masyarakat. Kerugian bagi mereka,
apabila perbuatan buruk itu terus menerus dilakukan maka nantinya mercka akan
memiliki kepribadian yang tidak baik, bahkan bukan suatu hal yang mustahil mereka
akan mendapatkan sangsi sosial berupa ejekan, cemoohan, dan dikucilkan.
Sedangkan kerugian bagi masyarakat, kehadiran mereka akan mengganggu
ketenangan, ketentraman dan kenyamanan masyarakat..

Kini, telah datang masanya untuk bertanya pada diri kita masing-masing
dengan sungguh-sungguh: Mengapa perbuatan tidak baik seperti di atas, akhir-akhir
ini sering dilakukan oleh anak-anak/remaja? Pendidikan apakah yang telah diberikan
oleh orang tua kepada anak-anaknya sebagai pendidik pertama dan utama?

Pada umumnya, perbuatan buruk yang dilakukan oleh anak-anak atau remaja
disebabkan kurangnya perhatian dan bimbingan dari orang tua mereka masing-
masing; mereka kurang mendapatkan bimbingan dan pendidikan yang baik, terutama
pendidikan agama. Dadang Hawari (1997:159) mengemukakan bahwa pendidikan
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